




1.1. Latar Belakang 
 Sejak teknologi energi terbarukan memainkan peran yang semakin meningkat 
dalam produksi listrik khususnya pembangkit listrik tenaga surya/panel surya, hal 
ini menjadi lebih penting untuk memantau kinerja panel surya itu sendiri. Dalam 
rangka mempertahankan daya keluaran dari panel surya, beberapa metode untuk 
meningkatkan efisiensi panel surya ada misalnya dari segi software ada MPPT dari 
segi mekanik panel surya dibuat dapat melakukan pelacakan sinar matahari, metode 
pelacakan yang berbeda biasanya digunakan untuk mengoptimalkan penyerapan 
energi matahari terhadap panel surya. Beberapa panel surya sudah menggunakan 
sistem pelacak sinar matahari dengan sumbu single axis dan dual axis, kedua sistem 
tersebut dapat meningkatkan daya keluaran dari panel surya, single axis akan sangat 
efisien jika digunakan pada daerah khatulistiwa, untuk mengatasi kekurangan 
single axis maka digunakanlah sistem dual axis [1].  
 Tetapi penggunaan sistem dual axis memerlukan energi yang lebih banyak 
dan konstruksi yang lebih kompleks dari single axis, mengingat Indonesia masuk 
dalam garis khatulistiwa maka penggunaan sistem single axis akan lebih efisien, 
pada eksperimen yang telah dilakukan selama satu tahun perbedaan hasil daya 
keluaran antara single axis dan dual axis terjadi hanya beberapa bulan dimana 
keluaran dual axis lebih besar daripada single axis, tetapi energi yang dibutuhkan 
juga besar [2]. Terdapat beberapa faktor untuk mendapatkan daya yang maksimal 
dari keluaran panel surya yaitu sudut, intensitas cahaya, temperatur, kecepatan 
angin dan keadaan atmosfir, karena sudut sudah diatasi oleh sistem pelacakan tadi 
maka untuk meningkatkan intensitas cahaya digunakanlah kaca reflektor, terbukti 
dengan ditambahkannya reflektor meningkatkan daya sebesar 17,5% [3]. 
 Pada sistem pelacakan ini diharapkan sudut panel selalu menghadap tegak 
lurus dengan matahari, untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan sistem agar bisa 
melacak posisi matahari, untuk melacak posisi matahari maka digunakan sensor 
Light Dependent Resistor (LDR) sebagai indikator untuk posisi matahari, setelah 
mendapatkan informasi posisi matahari dibutuhkan suatu sistem kontrol untuk 
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mengatur mengontrol aktuator agar bisa mengikuti posisi matahari secara presisi, 
diantara banyaknya sistem kontrol terpilihlah sistem kontrol PID, karena pada 
kontrol ini punya kelebihan pada mudah dipahami dan diatur dan juga performa 
yang memuaskan, sistem kontrol ini popular digunakan di industrial sistem kontrol 
[4]. 
 Dari penjelasan diatas maka pada tugas akhir ini saya akan merancang dan 
membuat sistem optimalisasi sudut panel surya dengan metode single axis dengan 
reflektor untuk meningkatkan penerimaan intensitas cahaya dan menggunakan 
sensor LDR sebagai pemindai cahaya matahari kemudian menggunakan kontrol 
PID untuk mengontrol posisi sudut panel surya dan menggunakan NI myRIO 1900 
sebagai kontroler, hasil perancangan sistem diatas bertujuan untuk mengoptimalkan 
daya keluaran panel surya dengan cara mengatur sudut dan menambah intensitas 
cahaya. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 Setelah penjabaran masalah diatas dapat dirangkum masalah dasar sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana mengatur sudut panel surya agar mendapatkan hasil daya yang 
maksimal ? 
2. Bagaimana mengatur posisi sudut motor DC agar bisa mengikuti sudut 
referensi ? 
3. Bagaimana merancang dan membuat kontroler dengan menggunakan 
software Labview ? 
 
1.3. Tujuan  
 Berdasarkan penjelasan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, 
terdapat tiga tujuan dari pembuatan tugas akhir ini yaitu : 
1. Membuat panel surya mendapatkan sudut yang optimal. 
2. Membuat motor DC mengikuti sudut referensi. 





1.4. Batasan Masalah 
 Untuk pembahasan yang lebih terfokus maka diberikan batasan masalah yang 
meliputi : 
1. Sudut yang digunakan adalah sudut altitude matahari. 
2. Menggunakan motor DC sebagai penggerak panel. 
3. Pengaturan sudut kaca reflektor statis. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
 Pada pembuatan tugas akhir yang berjudul Optimalisasi Sudut Pada Panel 
Surya Dengan Menggunakan PID Kontrol Melalui NI MyRio 1900 adalah sebagai 
berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Didalam bab ini nantinya akan ada penjelasan secara umum 
terhadap bahasan yang akan diangkat pada tugas akhir ini 
seperti : latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan, dan sistematika penulisan. 
 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Peninjauan kembali referensi pada penelitian terdahulu 
yang memperkuat argumentasi kemudian dikaitkan dengan 
pembuatan tugas akhir yang akan dilakukan. 
 
BAB III Perancangan Sistem 
Penjelasan tentang perancangan struktur penyangga yang 
bisa mengikuti arah matahari dan perancangan sistem 
kontrol berbasis NI MyRio 1900 menggunakan software 
Labview. 
 
BAB IV Pengujian dan Analisa Sistem 
Berisikan data dari hasil pengujian dan penganalisaan data 
dengan teori penunjang yang telah disertakan 
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BAB V Penutup 
Pada bab penutup kemudian berisikan penyimpulan serta 
saran dari penulis atas tugas akhir yang sudah dilaksanakan. 
